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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran materi 
perkembangan makhluk hidup pada siswa kelas III SD Negeri 01 
Nabire. Media gambar dipilih karena mampu membantu siswa 
memahami konsep-konsep abstrak melalui visualisasi yang 
konkret. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan desain pre-test post-test control group design. Subjek 
penelitian terdiri dari 60 siswa yang dibagi menjadi kelompok 
eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi tes, 
observasi, dan wawancara. Data dianalisis menggunakan uji-t 
untuk mengukur perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 
post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen yang menggunakan media gambar mengalami 
peningkatan signifikan pada pemahaman siswa, dengan rata-
rata nilai post-test 80,4 dibandingkan 55,7 pada pre-test. 
Sebaliknya, kelompok kontrol hanya menunjukkan peningkatan 
kecil, dari rata-rata 53,1 menjadi 59,5. Observasi dan 
wawancara juga mengungkap bahwa media gambar 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama 
pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa media gambar 
efektif sebagai alat pembelajaran, khususnya untuk materi yang 
membutuhkan visualisasi konkret. Hasil penelitian ini penting 
untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar 
guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 
ilmiah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada 
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas, terutama di tingkat dasar. Proses pendidikan yang efektif tidak hanya 
menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas siswa Puspa, et al., (2023); Telussa, (2020). Di Indonesia, pendidikan dasar 
berperan penting dalam membangun fondasi ilmu pengetahuan dan karakter anak-anak. 
Oleh karena itu, berbagai inovasi dalam metode pengajaran diperlukan untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan yang optimal. Dalam hal ini, pembelajaran IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) memegang peranan penting untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan 
pemahaman siswa tentang dunia alam sekitar Asmoro & Mukti, (2019); Hisbullah & Selvi, 
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(2018). 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi perkembangan makhluk 

hidup, memiliki tantangan tersendiri. Topik ini seringkali dirasa sulit dipahami oleh siswa 
kelas III, karena berkaitan dengan konsep yang abstrak dan proses yang terjadi dalam waktu 
lama Yafa, et al., (2023); Harefa & Sarumaha, (2020). Oleh karena itu, penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Media 
gambar, sebagai salah satu alat bantu dalam pembelajaran, telah terbukti efektif dalam 
memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit dipahami, seperti siklus hidup makhluk hidup. 
Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan Wati, (2021); 
Rohima, (2023); Telussa, (2024). 

Observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 01 Nabire menunjukkan bahwa siswa kelas 
III mengalami kesulitan dalam memahami materi perkembangan makhluk hidup. Dalam 
beberapa sesi pembelajaran, terlihat adanya kebingungan siswa mengenai tahapan-tahapan 
dalam siklus hidup makhluk hidup, yang menyebabkan rendahnya pemahaman mereka 
terhadap konsep tersebut. Melalui wawancara dengan guru, diketahui bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, dengan sedikit penggunaan 
media visual. Hal ini memicu inisiatif untuk mencoba media gambar sebagai alternatif dalam 
mengajarkan materi ini.  

Penelitian-penelitian sebelumnya juga mendukung potensi media gambar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebuah studi oleh Safira & Nahdi, (2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep yang rumit, termasuk dalam topik perkembangan makhluk 
hidup. Hal serupa ditemukan oleh Risnawati, et al., (2022) yang menyatakan bahwa media 
gambar membantu siswa untuk lebih mudah mengingat dan memahami tahapan dalam 
siklus hidup hewan dan tumbuhan. Selain itu, penelitian oleh Sofian, et al., (2022) juga 
menemukan bahwa penerapan media gambar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, serta memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan memahami konsep 
perkembangan makhluk hidup. 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
lebih lanjut tentang “Efektivitas Media Gambar dalam Mengajarkan Perkembangan Makhluk 
Hidup di Kelas III SD Negeri 01 Nabire” 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental. 
Desain ini dipilih untuk mengukur efektivitas penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran materi perkembangan makhluk hidup pada siswa kelas III SD Negeri 01 
Nabire. Penelitian ini akan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 
pemahaman siswa sebelum dan setelah diberikannya perlakuan menggunakan media 
gambar. Selain itu, penelitian ini juga akan dilengkapi dengan observasi dan wawancara 
untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif mengenai proses pembelajaran yang 
dilakukan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 01 Nabire, yang berjumlah sekitar 
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30 orang. Siswa ini dipilih sebagai sampel karena mereka sedang mempelajari materi 
mengenai perkembangan makhluk hidup, yang menjadi fokus penelitian. Siswa akan dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang akan mendapatkan perlakuan 
dengan media gambar, dan kelompok kontrol yang akan mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan media gambar. Pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan secara 
random agar memperoleh hasil yang objektif. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 1) Tes Tertulis. Tes tertulis berupa pre-test dan post-test akan diberikan untuk 
mengukur pemahaman siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Pre-test akan 
diberikan sebelum penggunaan media gambar dalam pembelajaran, sementara post-test 
diberikan setelah media gambar diterapkan. Tes ini akan berisi soal yang berkaitan dengan 
materi perkembangan makhluk hidup, seperti siklus hidup hewan dan tumbuhan. 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan uji-t untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol dalam pemahaman materi perkembangan makhluk 
hidup. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pre-test dan post-test 
dalam bentuk rata-rata, persentase, dan distribusi nilai. Uji-t digunakan untuk menguji 
hipotesis apakah penggunaan media gambar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. Untuk menganalisis data pre-test dan post-test, teknik analisis data 
menggunakan uji-t (paired sample t-test) dapat digunakan untuk mengukur perbedaan yang 
signifikan antara nilai pre-test dan post-test dalam kelompok eksperimen. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung selisih (D) dan Rata-Rata selisih  (D̄) 

Di = X𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − X𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

D̄ =
∑ 𝐷𝑖

𝑛
 

2. Menghitung Standar Deviasi Selisih (SD) 

𝑆𝐷 =  
√∑  (𝐷𝑖 −  D̄) 

𝑛 − 1
  

 
3. Menghitung Standar Error 

SE = 
𝑆𝐷

√𝑛
 

4. Menentukan Nilai t 

t = 
D̄

𝑆𝐸
 

5. Menentukan Derajat Keabsahan (df) 
df = n − 1 

 
Jika thitung > ttabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. 
Jika thitung < ttabel, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas III SD Negeri 01 Nabire, 

http://bajangjournal.com/index.php/J


364 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.4, No.4, Desember 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

penggunaan media gambar dalam pembelajaran materi perkembangan makhluk hidup 
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa. Berdasarkan data dari 
pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang jelas pada kelompok eksperimen yang 
menggunakan media gambar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan media gambar. Rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 55,7, 
sedangkan setelah perlakuan menggunakan media gambar, rata-rata nilai post-test 
meningkat menjadi 80,4. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 
media gambar hanya menunjukkan peningkatan kecil, dari 53,1 menjadi 59,5. Berikut adalah 
penyajian hasil penelitian pre-test dan post-test dalam bentuk tabel: 

Kelompok Jumlah 
Siswa 

Rata-Rata 
Nilai Pre-

Test 

Rata-Rata 
Nilai Post-

Test 

Peningkatan 
Nilai 

Kelompok 
Eksperimen 

30 55,7 80,4 24,7 

Kelompok 
Kontrol 

30 53,1 59,5 6,4 

 
2. Pembahasan 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi 
perkembangan makhluk hidup, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Media gambar membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep abstrak dengan cara 
yang lebih konkret dan visual. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pembelajaran yang efektif melibatkan keterlibatan siswa dalam membangun 
pengetahuan melalui pengalaman konkret Wardani, (2022); Safira & Nahdi, (2024). Dalam 
konteks ini, gambar berfungsi sebagai media yang dapat menggambarkan fenomena alam 
yang sulit dipahami hanya dengan kata-kata, sehingga memungkinkan siswa untuk 
membangun pemahaman yang lebih jelas dan mendalam tentang topik tersebut Kilmi, 
(2023); Serani & Heni, (2020). 

Keterlibatan siswa yang lebih tinggi juga dapat dijelaskan dengan teori motivasi belajar. 
Menurut Salsabila, et al., (2020); Febrita & Ulfah, (2019) bahwa penggunaan media visual 
seperti gambar dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, karena gambar menarik 
perhatian dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Siswa yang lebih tertarik dan 
termotivasi dalam belajar cenderung memiliki hasil yang lebih baik dalam menguasai materi 
pelajaran. Hal ini tercermin dalam hasil pre-test dan post-test, di mana kelompok eksperimen 
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Peningkatan ini menggambarkan bahwa media gambar dapat membantu siswa untuk lebih 
fokus dan terlibat dalam pembelajaran Gebi, (2022). 

Dalam penelitian ini, pengaruh positif media gambar terhadap hasil belajar juga sejalan 
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual, 
seperti gambar, dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Sebagai contoh, Ginting, (2023) menyatakan bahwa penggunaan media gambar membantu 
siswa dalam memahami materi yang kompleks, termasuk siklus hidup makhluk hidup. Hal 
ini karena gambar dapat memberikan gambaran visual yang konkret mengenai proses yang 
terjadi, sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat dan mengerti tahapan-tahapan yang 
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ada. Selain itu, Utami, (2018) menemukan bahwa media gambar tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan interaksi antara siswa dengan materi dan 
dengan teman sekelas, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka 
terhadap topik tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan alat yang 
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya pada 
materi perkembangan makhluk hidup. Penggunaan media gambar memberikan keuntungan 
berupa visualisasi yang lebih jelas dan konkret, meningkatkan keterlibatan siswa, serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan media gambar sebaiknya 
dipertimbangkan sebagai metode alternatif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media gambar dalam pembelajaran materi 
perkembangan makhluk hidup pada siswa kelas III SD Negeri 01 Nabire terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman siswa.  
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